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Salah satu faktor situasional yang mempengaruhi perilaku anak belgar adalah lingkungan keluarga dan pola
asuhnya. Baumrind (dalam Berk, 1994) menjabarkan teori mengena dua dimensi dalam pola asuh, yaitu:
demandingness dan responsiveness, kombinasl duajenis dimens ini, dapat menjadi empat jenls pola asuh,
namun jenis yang terakhir tidak dibahas dalam penelitian ini karena pola asuh jenis tersebut (uninvolved)
jarang diterapkan oleh orang tua, Ketiga jenis pola asuh, yaitu; pola asuh authoritative, pola asuh
authoritarian, dan pola asuh permissive. Orang tua yang menerapkan pola asuh authon'tative memiliki
karakteristik: cenderung menuntut anak (demanding), namun menyeimbangkan dengan perhatian akan
kebutuhan anak (responsive).

Penerapan pola asuh authoritarian, akan membuat orang tua cenderung menuntut anak (demanding), tanpa
anak boleh mempertanyakan dan menolak kemauan orang tua, sedang kebutuhan anak tidak diperhatikan
orang tua (unresponsive). Sedang jenis pola asuh permissive memiliki ciri: kontrol terhadap anak sangat
lemah (undemanding), dan orang tua tidak memperhatikan kebutuhan anak (unresponsive).

Perilaku belgjar juga dipengaruhi oleh goal orientation. Teori mengenai goal orientation yang dikemukakan
oleh Meece, Blumenfeld & Hoyle (1998) menjabarkan orientasi siswa dalam bentuk seperangkat intensi
perilaku yang menentukan bagaimana siswa terlibat dalam proses belgjar. Teori ini dibagi ke dalam 2 bagian
besar, yaitu: mastery orientation (Ames & Acher. 1988 dalam Solmon, 1996), dan performance orientation
(Dweck & Leggett, 1988; Elliot & week, 1988, dalam Solmon, 1996). Siswa yang mengacu pada mastery
orientation akan mementingkan proses belgar, penguasaan materi, menggunakan strategi belgar untuk
mengatas tugas yang sulit dan hasil akhir akan dibandingkan dengan hasil diri sendiri di masalalu. Sedang
siswa yang menerapkan performance orientation, akan menitikberatkan pada hasil pembelgjaran, yaitu hasil
yang lebih baik bila dibandingkan dengan orang lain, tidak mau dianggap tidak mampu oleh penilaian
eksternal, dan menerapkan strategi belgjar yang dangkal .

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara persepsi siswa terhadap pola asuh orang tua
dengan goal orientation siswa, Penelitianpenelitian, antaralain penelitian Steinberg et al, (1992) menemukan
bahwa orang tua authoritative berdampak positif dalam memacu prestas remagja di sekolah. Penelitian
dilakukan dengan menggunakan sampel siswa SMP St. Antonius, diperoleh hasil penelitian: ada hubungan
antara pola asuh authoritBtive berhubungan positif signifikan dengan mastery orientation (r= 0,495 p<0,05),
pola asuh authoritarian berhubungan positif dan signifikan dengan mastery orientation (r=0,219 p<0,05),
dan pola asuh permissive berhubungan positif signifikan dengan performance orientation (p=0,301 p<0,05).

Dari hasil perhitungan statistik, dapat disimpulkan bahwa siswa yang mempersepsikan poia asuh orang tua
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adalah authoritative, maka goa ohentationnya mengarah pada mastery orientation. Siswa dengan pola asuh
authoritarian menginternalisasi keinginan orang tua ke dalam dlrinya, sehingga siswa memiliki goai
ohentation mengarah pada mastery orientation. Sedang siswa yang memperseps pola asuh yang diterima
adalah permissive, akan memiliki goal orientation mengarah pada performance orientation.

Hubungan yang semula dihipotesakan dan ditolak adalah: adanya hubungan yang negatif dan signifikan
antara pola asuh authoritative dengan performance orientation, hubungan yang negatif dan signifikan antara
pola asuh authon'tarian dengan performance orientation, dan hubungan yang negatif dan signifikan antara
pola asuh permissive dengan mastery orientation. Ditoiaknya hipotesis mungkin disebabkan sampel yang
homogen (berasal hanya dari satu sekolah sgja), instrumen yang kalimatnya membingungkan subyek dalam
menjawab (walau sudah diperbaiki, mungkin saja kaiimat tetap sulit dimengerti subyek). pada saat
pengambilan data peneliti tidak dapat mendampingi subyek dalam mengisi kuesioner sehingga tidak
memungkinkan subyek bertanya dan meminta penjeiasan pada peneliti.

Kesimpulan ini dibahas dalam diskusi dan diikuti oleh saran-saran: pengambilan data dilakukan di berbagai
sekolah (swasta dan negeri) agar varias data lebih kaya, penyusunan kaiimat dalam item alat ukur
diperhatikan lagi keringkasan dan kejelasannya agar tidak menyulitkan subyek dalam menjawab, dan
peneliti sebaiknya hadir dan mendampingi subyek dalam menjawab kueisoner, agar pertanyaan subyek
mengenai kuesioner dapat langsung dijawab.



